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BAB V 

PENUTUP 

5.1         Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis status prediksi 

kebangkrutan perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunakan model Springate dan menambahkan faktor umur 

perusahaan dalam memprediksi kebangkrutan pada periode 2011-2015 dengan 

total obyek penelitian sebanyak 185 obyek penelitian selama lima tahun. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan model Springate S-Score 

menunjukkan bahwa kebanyakan perusahaan Property and Real 

Estate pada tahun 2011-2015 perusahaan yang diindikasi mengalami 

kebangkrutan 47.03% dan 52.97% perusahaan diprediksi sebagai  

perusahaan yang tidak akan mengalami kebangkrutan. 

2. Perusahaan Property and Real Estate yang diprediksi bangkrut dengan 

menggunakan model Springate S-Score pada tahun 2011-2015 untuk 

kelompok umur diatas 16 tahun memiliki persentase prediksi 

kebangkrutan yang  paling tinggi yakni sebesar 24% dibandingkan 

dengan kelompok umur perusahaan dibawah 16 tahun sebesar 23%.  

3. Perusahaan yang memiliki  umur perusahaan diatas 16 tahun memiliki 

tingkat persentase tertinggi untuk mengalami kebangkrutan, karena 

pada perusahaan yang termasuk kedalam kategori tersebut lebih sering 
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4. mengalami kerugian pada rasio modal kerja terhadap total asset. 

Sehingga akan mempengaruhi perusahaan dalam menghasilkan asset 

berdasarkan modal kerja yang digunakan untuk  mengukur tingkat 

likuiditas pada perusahaan yang termasuk kedalam kategori tersebut 

5.2         Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan 

masih banyak keterbatasannya, oleh karena itu berikut beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini: 

a. Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan satu model dalam memprediksi 

kebangkrutan suatu perusahaan, yakni model Springate S-Score. 

c. Periode pada penelitian ini hanya dibatasi dari tahun 2011-2015. 

5.3         Saran 

Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas, maka 

berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah 

yang akan digunakan, tidak hanya perusahaan Property and Real 

Estate tetapi juga seluruh sub sector yang terdaftar di BEI. 

2. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan model-model 

prediksi kebangkrutan yang lain seperti model Zmijewski, model 
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Ohlson, model Fulmer, model CA Score, model Zavgren dan 

model lainnya. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnyabisa menggunakan kriteria 

perusahaan yang tidak sehat dan sehat yang berbeda sebagai bahan 

pembanding keakuratan model prediksi kebangkrutan yang akan 

digunakan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah periode 

pengamatan. 

5. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperhatikan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.
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